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Abstrak. Kemajuan dalam teknologi informasi telah mengubah cara masyarakat menikmati hiburan, termasuk musik. Salah satu
platform terkemuka, Spotify menawarkan akses ke jutaan lagu yang dapat dinikmati kapan saja dan di mana saja. Dengan
menggunakan Model Delone dan McLean, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesuksesan penggunaan Spotify di
kalangan profesional di Kota Jambi. Model ini memiliki enam dimensi utama: sistem, informasi, layanan, penggunaan, kepuasan
pengguna, dan dampak bersih. Data dikumpulkan melalui survei online dengan 76 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna dan penggunaan
aplikasi. Penelitian ini juga menekankan pentingnya karakteristik pengguna dalam menentukan keberhasilan penggunaan Spotify.
Hasil penelitian ini memberikan wawasan bagi pengembang aplikasi musik untuk meningkatkan kualitas layanan dan bagi
profesional di Kota Jambi untuk memanfaatkan musik sebagai alat bantu dalam meningkatkan produktivitas kerja mereka.

Kata kunci: Spotify; model delone dan mclean, model sukses sistem infomasi, karakteristik pengguna, produktivitas kerja

Abstract. Advancements in information technology have transformed the way society enjoys entertainment, including music. One
of the leading platforms, Spotify, offers access to millions of songs that can be enjoyed anytime and anywhere. Using the Delone
and McLean Model, this research aims to evaluate the success of Spotify usage among professionals in Jambi City. This model
has six main dimensions: system, information, service, use, user satisfaction, and net impact. Data were collected through an
online survey with 76 participants. The results indicate that system quality, information quality, and service quality positively
influence user satisfaction and application usage. This research also emphasizes the importance of user characteristics in
determining the success of Spotify usage. The findings provide insights for music application developers to enhance service
quality and for professionals in Jambi City to leverage music as a tool to improve work productivity.

Keywords: Spotify; Delone and McLean model, information system success model, user characteristics, work productivity.

PENDAHULUAN mengakses musik yang mereka sukai, baik untuk hiburan
Kemajuan teknologi informasi telah mengganti maupun sebagai alat bantu dalam pekerjaan mereka.
cara penduduk dalam menikmati hiburan, termasuk Dalam konteks produktivitas, berbagai penelitian

musik. Layanan streaming musik seperti Spotify muncul menunjukkan bahwa musik dapat mempengaruhi
sebagai inovasi yang memungkinkan pengguna untuk  performa kerja  seseorang. Beberapa  studi
mendengarkan musik secara instan dan sesuai preferensi mengindikasikan bahwa musik yang tepat dapat
mereka. Spotify, sebagai salah satu platform terkemuka, membantu seseorang lebih fokus pada tugas yang sedang
menyediakan akses ke jutaan lagu yang dapat dinikmati  dikerjakan, sementara studi lain menemukan bahwa
kapan saja dan di mana saja. Hal ini mendorong musik dapat meningkatkan kreativitas dan efisiensi
peningkatan jumlah pengguna, tidak hanya dari kalangan ~ dalam bekerja. Fenomena ini menarik untuk dikaji lebih
umum, tetapi juga dari kalangan profesional yang  serius, khususnya dalam kaitan dengan penggunaan
memanfaatkan musik sebagai bagian dari aktivitas  Spotify di kalangan profesional. Bagaimana Spotify
keseharian mereka. memengaruhi produktivitas kerja para profesional di
Kota Jambi, sebagai salah satu kota yang sedang Kota Jambi menjadi salah satu masalah yang ingin

berevolusi di Indonesia, memiliki populasi profesional  diujikan dalam penelitian ini.
yang mulai memanfaatkan teknologi untuk mendukung Untuk mengevaluasi kesuksesan penggunaan
produktivitas kerja mereka. Musik, dalam konteks ini,  Spotify dalam  mendukung produktivitas  para
dianggap dapat memberikan berbagai manfaat seperti profesional, penelitian ini menggunakan Model Delone
meningkatkan konsentrasi, mengurangi stres, dan  dan McLean. Model ini dikenal luas dalam evaluasi
menciptakan suasana kerja yang lebih kondusif. Spotify, kesuksesan sistem informasi dan memiliki enam dimensi
dengan fitur-fiturnya yang beragam, menawarkan utama: kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas
kemudahan bagi para profesional di Jambi untuk  layanan, penggunaan, kepuasan pengguna, dan dampak
bersih.  Dengan menggunakan pendekatan ini,
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diharapkan penelitian dapat menyajikan gambaran yang
lengkap mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kesuksesan Spotify di kalangan profesional.

Penelitian yang disebutkan diatas, diinginkan
dapat memberikan output yang baik dan berguna bagi
pengembang aplikasi musik seperti Spotify dalam
meningkatkan kualitas layanan mereka. Selain itu,
penelitian ini juga dapat memberikan wawasan bagi
profesional di Kota Jambi mengenai manfaat musik
dalam mendukung produktivitas mereka. Hasil dari
penelitian ini akan memberikan evaluasi bagi industri
dan pengembangan musik dan teknologi untuk terus
berinovasi dalam menyediakan layanan yang tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga mendukung
kebutuhan profesional dalam bekerja.

Pengembangan Hipotheses
Model Sukses Sistem Informasi

Pemanfaatan aplikasi streaming musik seperti
Spotify diharapkan memberikan dampak positif bagi para
penggunanya, khususnya kalangan profesional. Untuk
memastikan  bahwa  penggunaan  Spotify  dapat
mendukung produktivitas dan memberikan manfaat yang
optimal, sangat penting untuk memahami elemen-
elemen yang memengaruhi kesuksesan aplikasi tersebut.
Hal ini menjadi topik yang menarik bagi para peneliti,
terutama dalam mengevaluasi kesuksesan Spotify di
kalangan profesional berdasarkan berbagai faktor yang
memengaruhi kepuasan dan efektivitas penggunaannya.

Pentingnya mengevaluasi kesuksesan dari suatu
sistem informasi telah menjadi fokus peneliti dalam
waktu yang lama. Delone and McLean [1] telah
mengembangkan sebuah model yang dapat dijadikan
panduan agar sebuah organisasi sukses dalam
mengimplementasikan Sistem Informasi/ Information
System (IS). Mereka mencetuskan enam elemen yang
berkaitan dengan IS sukses vyaitu: “sistem quality”,
“information quality”, “services quality”, “use”, “user
satisfaction” dan “net benefit”. Pada tahun 2002 Delone
dan McLean merevisit model sukses untuk implementasi
IS. Model ini diuji cobakan pada aplikasi e-commerce.
Didapati bahwa model IS sukses berhasil diuji coba pada
konteks apilkasi sistem e-commerce [2].

System
Quality

Use
Individual (Organisational
Impact Impact

Information; User
Quality Satisfaction

Source: DeLone and McLean (1992)

Gambar 1 Model Sukses Sistem Informasi [1]

Model IS yang berhasil telah diterapkan dan diuji
secara empiris dalam berbagai situasi sistem informasi
seperti e-commerce, e-government, dan e-banking.
Hingga sampai sekarang, perkembangan sistem
informasi model sukses dalam konteks streaming musik

dalam manajemen pengetahuan masih belum terlalu di
ekploarasi.

Musik Streaming Sukses Model untuk Knowledge

Sharing

Belum banyak penelitian dilakukan tentang model
kesuksesan streaming musik untuk memperluas
pengetahuan dikalangan para peneliti. Model sukses
pemanfaatan sistem informasi yang dikembangkan oleh
DeLone and McLean [1] dan [2] menjadi dasar dalam
penelitian ini untuk dikembangkan menjadi model yang
secara khusus dapat dijadikan acuan dalam pemanfaatan
Musik Streaming untuk knowledge sharing. Dengan
mempertimbangkan karateristik sosial media dan
knowledge sharing maka model sukses sistem informasi
[2] akan dikembangkan.

Sebuah model penelitian dikembangkan dengan
mengaplikasikan teori IS Succes Model [3] sebagai basis
dan menambahkan sebuah variabel yang
direkomendasikan oleh Petter, DeLone and McLean [4]
untuk diekplorasi. Selain itu kami juga memperkaya
indikator-indikator pada setiap variabel sehingga
mengakomodasi isu-isu dan kebutuhan-kebutuhan user
dan sistem dalam kontek pemanfaatan musik streaming.
Model penelitian ini dibuat berdasarkan teori yang
berasal dari studi pustaka (Agourram, 2009 [5]; Assegaff
and Mulyono, [6]; Bock et al., 2005 [7]; DeLone and
McLean, 2016 [8]; Petter et al., 2013 [4]). Disamping
teori dan temuan studi yang relevan, model penelitian ini
juga memperhitungkan temuan dari studi awal yang
dilakukan oleh tim peneliti. Studi awal ini berfokus pada
pemanfaatan aplikasi Spotify di kalangan profesional.
Hasil dari kegiatan focus group discussion dengan
pendekatan kualitatif, mengidentifikasikan beberapa hal
penting terkait penggunaan Spotify oleh para profesional,
yaitu:

1. Sebagian besar profesional yang terlibat dalam
penelitian ini telah memanfaatkan Spotify sebagai alat
pendukung dalam aktivitas mereka.

2. Spotify  digunakan  sebagai  sarana  untuk
mendengarkan musik yang berfungsi meningkatkan
produktivitas dan kesejahteraan mental (berkaitan
dengan Individual Impact).

3. Musik yang dipilih oleh pengguna tidak selalu sesuai
dengan preferensi  produktivitas, karena fitur
rekomendasi terkadang tidak sepenuhnya akurat
(Keterikatan dengan Information Quality).

4. Fitur yang biasanya paling banyak digunakan oleh
profesional adalah fitur playlist yang dipersonalisasi
dan mode offline, karena mendukung fleksibilitas
dalam penggunaannya (berkaitan dengan System
Quality).

5. Pengguna berharap adanya pengembangan fitur
tambahan, seperti integrasi dengan aplikasi
produktivitas atau pengaturan musik sesuai dengan
ritme kerja (berkaitan dengan System Quality).
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6. Kendala utama dalam pemanfaatan Spotify adalah
terkait dengan kualitas layanan internet dan biaya
langganan yang dirasa masih relatif tinggi (berkaitan
dengan Service Quality).

Temuan-temuan ini memberikan gambaran awal
mengenai  bagaimana Spotify dimanfaatkan oleh
kalangan profesional di Kota Jambi serta tantangan yang
dihadapi dalam penggunaannya.

Elemen-elemen yang teridentifikasi dari kegiatan
fokus pada penggunaan aplikasi Spotify dianggap
memiliki relevansi dengan tinjauan pustaka yang telah
ada (DeLone and McLean, 2003 [9]; Sheppard, 2019
[10]; Williams, 2020 [11]; Lee, 2019 [12]). Elemen-
elemen ini  berkontribusi  dalam  menentukan
keberhasilan atau kegagalan penggunaan Spotify sebagai
alat pendukung produktivitas bagi profesional di Kota
Jambi. Faktor-faktor seperti kualitas sistem, kualitas
informasi, kualitas layanan, serta dampak individual dari
penggunaan Spotify memengaruhi sejauh mana aplikasi
ini dapat berperan dalam meningkatkan efektivitas kerja
dan kesejahteraan mental para penggunanya.

Sedangkan hasil dari studi awal yang berkaitan
dengan motivasi profesional dalam berbagi pengetahuan
melalui aplikasi Spotify menunjukkan bahwa altruism
memiliki pengaruh positif terhadap aktivitas pengguna
dalam berbagi pengalaman dan rekomendasi musik di
komunitas virtual. Di sisi lain, insentif finansial dan
reputasi tidak menunjukkan hubungan yang signifikan
terhadap kegiatan berbagi pengetahuan mereka. Temuan
ini diakomodasi ke dalam elemen ‘“karakteristik
pengguna”. Ini merupakan ilustrasi skema penelitian
yang digunakan dalam studi ini.

| He
HL System
Quality System Use HIL
w ] —
U Information/ | %5 Individual
ser -
Characteristic knouledge v Impact
Quality H7 User | I
- Satisfaction
HL2
s Service Quality -

Gambar 2 Model Penelitian

Dalam penelitian ini juga telah diperbaharui 12
(duabelas buah hipoteses) yang menggambarkan
hubungan antar variabel dalam penelitian. Hipoteses
yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:

METODE
Partisipan

Informasi yang diterapkan dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui pengisian survei online dengan
menggunakan Google Form yang ditujukan kepada
profesional di Kota Jambi. Survei ini dilakukan selama
satu bulan dengan tujuan mengumpulkan informasi
mengenai pemanfaatan aplikasi Spotify di kalangan

profesional. Kuesioner yang digunakan terdiri dari 40
butir pertanyaan dan disebarkan langsung kepada
profesional di Jambi. Sebanyak 86 responden
memberikan dan tanggapan yang dinyatakan valid
sebanyak 76 responden. Tools yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Smart PLS, karena Smart PLS
berbasis covariance, Karena jumlah responden >75
sudah memadai untuk menghasilkan analisis yang baik
(Hair et al., 2011 [13]).

Tabel 1. Variabel dalam Model Penelitian

Variabel Definisi Sumber
Systemn Quality Deesimable charactenistics of an IS, Gable, Sedera, and
Chan (2008

Knowl edze/Tnformation Dresimable characteristics of the system stpts Hafid

(knowledze or informati on) (2009)

AOUETRITITE

Quality

Service Quality Quality of the service or support that system  DeL one and
wsers receive from The IS organization and IT
support personn ¢l in general or for a specific
IS

McLean {2003 )

System Use Degree and mamer in which stafl and Wy and Wang (2006)

customers utilize the Capabilities ofan 1S,

User Satisfaction Users” level of satisfacticn with the Del cne and

IS, McLean (2003 )

Individual Impact Extent to which IS are contributing to the Gable, Sedera, and

success of individumls Chan (2008 )

Determimant related 1o individuals thar wse IS Petter. DeLone and
such as, attitudes,

User Clagatenstic

McLean (2013)

Tabel 2. Indikator setiap Variabel dalam Penelitian

Varialbel

Tmdikator Sumileer

System Chmliry SO Finie aplakasi spodi mnickall digimakan  CGable, Sedera,  saned

Chan {2008)

SOM2 Fitur aplikasi spoiiy modah dipelajan Gable, Sedera.  and
Chan {200%)

KON Fibar aplikasi spotifi modih diakses Gable. Sedera.  and
Chan (2008)

SOMAFinr aplikasi sporif sesuad dengan Gable, Sedera,  and

Kebunalian saya Chan (2008)

SOMS-Aplikasi sponf memiliki finorfitr  Gable, Sedera.  and
yugg mendulomg  akiiviins mendengarkan  Chan (2008)
ik

SONG Spon i memiliki sistemn yang akural Galle, Sedera, s
© hagy (300E)

SOMT:Spatife  dapal dakses  diberbagi  Oable, Seders, and

perangkat Chan (200%)

SOME:Aplikasi spotifiy aplikasi handal Galde, Sedora,  and
Cham (00X

KON Fitar aplikasi spotify nemmsskan sava  Gable,  Sedora,  and
Chan (2002)

SOMIAplikas sponfic cdapal terimegrasd  Gabde, Sedera, and

dengan apliknsd Luin yang nyendulung Chan (2002)

SOMI:Aplikns sporf dapat dikngtomisasi  Gabbe.,  Sedera.  and
Chan {2008}

Enowledge Information
Cralary

mmasi pengel alrian yang  Mafid
mpatkan  pada aplikas  aperiy  dapar  (2009)

A AL

wEiaa L peigetalainn yag  Hafld
heania gy aplilas spodif oljelonl DN

ApolETRIEET

K13 Informas| pengetalninn yang  Hafid
disampaikan padh aplikas sponify akuarat {30y

p—

KM Infirmasi pegetabaian yag Hafid  Agourmin

dizampailean pady aplikasg spoif berepiasi [ 3H09)
KI5 hformasy' penget alaian yang  Halid

disampaikan pads aplikasi ey neemiliki - (2009)
nilni manfam

AdpnETaEmn

K Informasi pengetaluian yig  Hafid
disnmpaiian pada spliknsl sporify  relevan  (2009)
devgan kelastahan vang saya atudikan

AT
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Ki7Isformasipengetabua  aplikasi sporii  Hafid AQourTames
dapat menyodiakannya tepat wakiu (2009)
KIS [aformasi/ peagetabusn yang Hafid AQOurTaTss

disampaikan pada aplikasi porif useh (2009)

cugetahoan yane disampaikan  Hafid
porifi  dapat diistepectanikan  (2009)

Aqourramas

K10 Inform s peagctabuan yang Hafid AQOUITAIE
adas aplikasi sporific  dapat (2009)

dengaa mudah dipakami

Individual [mpact

b salah sans wadah Gable, Sedeara. and
getahune mengenai 2008)

saya dalan mesam
musik

ponfs menmgkatkan kepekaan  Gable Sedara.  and

dadidang musk Chas (2008)

berguna di Gable, Sedera. and
'(fi- membastu saya membamt  Chas (2008)
menjadi  bebih  cfektf datam

masi yaag berguna di Gable, Sedeara. and
mbanta  saya lebihk  Chas (2008)
Wfitas

Service Quality

SQU:Aglikasi 3

if memiliks respon yang

copat ketika digusakas

SQAplikasi sporif selals berjalan dan

beroperast dengan batk saat digvnakan
= Mcl can (2003)

SQ3 Pengembang aphikas: sponf didukung Delonc and
oleh tim yang kompeten

3 ¥ ML ean (2003)
System of Use SUISaya merasa pemaafaatas  aplikasi Wo and Wang
spocify untuk benstoraksi sesmma sl hin

026)

adalsh pitian yasg tepat o
n Wuand Wang

SU2Saya merasa eujoy bergabe

bertukar informass data pada aplikasi spori

2006)
SU3:Saya percaya tarhadap aplikasi sporifs Wu and Wang
(2006)

pevifs akan memenubi hawapan  Wo and Wang

X bertukar Informasd dan
x (2006)
pengctahuan mengenai muik

U'sex C aract e sfic UCl:5ava merasa pensmfastan  aplikasi  Petter, Dhel one amd
spodfy ik berigeraksl dezgan akim e

" MelLean (2003)
adalah pelulon Yise lepal e

UCSava mermsa erjoy bergabmg dan Petter, Dhel one amd
mendengarkam musik & wpiilo sponih
MeLeani 20037

U3 Saya pencaya terladagp apliking spofifi Peinar, Dol one amd

Ml ean (2005)

U ser Sabisfiction USi-Aplikasi oy akan memembi harspon  Petter, Dhel. one mmd
SR ik bertukwr  informed  da

mendengarkam musik Melean (2003)

S Says puss rerhadap spliloasd aporf vang  Petnor, DveLone snd
save gurmkan
Melean {2003)
US3: Saya pumes berbodap informoad vang saya Petter, Dl one mmd
dapatlon dari aplikasi spaifi
' McLean (20035
USh:Saya puas dempam lng vang tersedia  Petner, Delone ad

il splsowsd panfy
Lo MeLean (2013

Penelitian ini menerapkan metode Structural
Equation Model (SEM) dalam mengevaluasi data
yang dikumpulkan dari hasil survei. SEM diterapkan
menggunakan aplikasi Smart PLS V3. Konsep SEM

melibatkan dua tahap utama dalam
menganalisis data; yang pertama adalah analisis.
“measurement” dan kedua dengan menganalisis

“structural model”.

Analisis "'measurement model **

Evaluasi "measurement model adalah tahap
krusial yang perlu diselesaikan sebelum melanjutkan ke
pengujian hipotesis. Proses ini bertujuan untuk
memverifikasi bahwa alat ukur yang dikembangkan
dalam studi ini memenuhi standar yang ditetapkan dalam
riset kuantitatif.

Dalam konteks penelitian kuantitatif, melakukan
uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen

penelitian merupakan
diabaikan.

Alat ukur yang dirancang untuk studi ini mengacu
pada kerangka yang dikonstruksi berdasarkan “Model
Kesuksesan Informasi/ Information Success Model"
yang diformulasikan oleh Delone dan McLean. Dalam
konteks penelitian ini, model tersebut telah dimodifikasi
dengan penambahan variabel "User Characteristic". Ada
tujuh buah variabel dalam model penelitian yaitu:
Individual Impact (11), Knowledge/ Information Quality
(KI), Service Quality (SQM), System Quality (SQM),
System of Use (SU), User Charateristic (UC), User
Satisfaction (US).

Berdasarkan  tujuh  konstruk yang telah
diidentifikasi, dikembangkan sejumlah 38 indikator yang
dioperasionalisasikan menjadi pernyataan-pernyataan
dalam instrumen survei. Setelah dilaksanakan evaluasi
validitas terhadap instrumen penelitian, ditemukan
bahwa seluruh indikator memenuhi ambang batas
psikometrik yang dipersyaratkan untuk diinklusi sebagai
indikator valid pada variabel yang telah ditetapkan.
Indikator-indikator yang menunjukkan nilai loading
factor dibawah 0.6 dieliminasi dari instrumen penelitian
untuk mempertahankan integritas pengukuran, namun
pada indikator tersebut tidak ada nilai dibawah 0.6.
Representasi  komprehensif — mengenai  komposisi
indikator awal untuk masing-masing variabel, beserta
indikator final pasca proses validasi, disajikan secara
terperinci dalam tabel 3.

langkah vyang tidak dapat

Tabel 3. Variabel dan Indikator Penelitian

Na Variabsel Jumlah Tndikator Awal Jumlah Indikator Fimal

1 System Chmlary UY il SO L1 D) 11 bl (SO 111}
2 K nowledge Tnformsation 10 usaly (KCI0=00) 10 bamahs (KCT1=100)
Crality

Service Chaliey 3 bl (3G1-3) ¥ bl (S01-3)

i Sysvem L 4 bl (307 1= ) § busaly (51 14}
5 User Satisfaction 4 bl (U S1=1) ¥ busbh (US1=4)
[ Tnkrvichiead bt 3 sl (TI1-3 % by (100 -2)

User Charatensic 3 buah (UCK-3) 3 bmh(UCL-3)

Uji ketahap berikutnya dilakukan setelah ketujuh
variable tersebut menunjukkan indicator yang valid.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas merujuk pada tingkat konsistensi dan
keandalan  suatu instrumen  pengukuran, yang
menggambarkan sejauh mana instrumen tersebut mampu
menghasilkan data yang stabil dan konsisten ketika
diaplikasikan pada berbagai responden dalam kondisi
yang serupa. Untuk mengevaluasi derajat reliabilitas
instrumen, dilakukan analisis terhadap nilai composite
reliability dan koefisien Cronbach's alpha untuk setiap
konstruk yang terdapat dalam instrumen penelitian.
Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap
variabel dalam instrumen memenuhi standar psikometrik

60



M. Haikal Fikri et al., Melodi Produktivitas: Evaluasi Kesuksesan Aplikasi Spotify pada Kalangan Profesional Kota Jambi

Berdasarkan Model Delone dan McLean

yang diperlukan untuk pengukuran yang akurat dan
dapat diandalkan dalam konteks penelitian.

Nilai Crobanch alpha yang lebih besar dari 0,7
menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik untuk
variabel tersebut (Hair et al., 2011).

Pada tabel di bawah ini kita dapat melihat bahwa
semua variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,7. Hal
ini menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas variabel
mengenai nilai Cronbach’s alpha memenuhi kriteria.
Skor reliabilitas komposit yang baik adalah 0,7 atau
lebih tinggi. Pada tabel di bawah ini terlihat seluruh nilai
CR setiap variabel lebih besar dari 0,8. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh variabel memenuhi kriteria
dan memenuhi faktor reliabilitas.

Elemen tambahan yang dapat digunakan sebagai
parameter komplementer dalam evaluasi reliabilitas
adalah Average Variance Extracted (AVE). Nilai AVE
dimanfaatkan untuk menguji apakah akar kuadrat dari
setiap AVE memiliki korelasi yang lebih substansial
dibandingkan dengan setiap konstruk laten lainnya.
Secara konvensional, nilai AVE yang melebihi ambang
batas 0.5 dianggap telah memenuhi kriteria validitas
konvergen yang memadai. Berdasarkan data yang tersaji,
dapat diobservasi bahwa nilai AVE terendah di antara
seluruh variabel adalah 0.69, yang terasosiasi dengan
konstruk "System Quality " (merujuk pada Tabel 4). Dari
temuan ini, dapat diinferensikan bahwa keseluruhan
variabel dalam studi ini telah memenuhi standar
reliabilitas yang telah ditetapkan dalam literatur
metodologis, menunjukkan konsistensi internal yang
baik pada instrumen pengukuran.

Validitas Instrumen Penelitian
Kualitas instrumen penelitian ditentukan oleh
tingkat validitasnya yang memenuhi standar yang

ditetapkan. Instrumen yang valid akan
menghasilkan data  akurat dan  sesuai  dengan
tujuan pengukuran.  Sebaliknya, instrumen dengan

validitas rendah cenderung menghasilkan data yang
tidak akurat atau tidak relevan dengan tujuan penelitian.
Oleh karena itu, validasi instrumen merupakan langkah
krusial untuk memastikan integritas dan kebermaknaan
hasil penelitian.

Dalam melaksanakan uji validitas dapat dilakukan
evaluasi terhadap “conmstruct validity”. Pengukuran
“construct validity” adalah untuk mengevaluasi sejauh
mana test yang dimaksud mengukur sebuah konstrak
teoritis . Evaluasi ini dilaksanakan dengan melalui dua
tahapan umum, yaitu: pertama, konstruktor tes dilakukan
lewat pendekatan analisis faktor. Kedua,
mempertimbangkan bagaimana hubungan sifat-ciri itu
dengan variabel lain dalam hal ini akan dilakukan tes
yang akan dilakukan berkaitan dengan “construct
validity” vyaitu tes “discriminant validity” dan
“convergent validity” [15].

Analisis Faktor

Analisis faktor memiliki signifikansi yang
substansial dalam proses validasi konstruk, karena
metodologi ini memungkinkan identifikasi dan evaluasi
kekuatan relatif dari berbagai atribut psikologis yang
distingtif. Teknik ini juga berperan instrumental dalam
desain instrumen pengukuran, memfasilitasi identifikasi
faktor-faktor utama melalui berbagai  variasi  seleksi.
Implementasi analisis faktor memiliki utilitas dalam
simplifikasi  instrumen pengukuran dengan cara
mereduksi multiplisitas kategori menjadi sejumlah faktor
atau trait yang lebih terbatas namun representatif.

Dalam konteks psikometrik, analisis faktor
berfungsi sebagai alat yang powerful untuk mengungkap
struktur laten dari variabel-variabel yang diobservasi,
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-
pola korelasi di antara item-item pengukuran dan
mengklasifikasikannya ke dalam dimensi-dimensi yang
lebih fundamental. Proses ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi pengukuran, tetapi juga memperkuat validitas
konstruk dengan memastikan bahwa instrumen secara
akurat  merefleksikan  struktur  teoretis  yang
mendasarinya.

1. Validitas Konvergen (Convergent Validity)

Salah satu metodologi yang diimplementasikan
untuk memverifikasi "validitas konstruk™ adalah
melalui pelaksanaan uji korelasi atau konvergensi
antara variabel laten dengan indikator-indikatornya.
Validitas konvergen tercapai ketika indikator-
indikator dalam suatu variabel menunjukkan tingkat
konvergensi atau korelasi yang tinggi antara satu
sama lain, serta dengan indikator-indikator lain dalam
variabel yang secara teoretis memiliki keterkaitan
konseptual. Hal ini mengindikasikan bahwa
indikator-indikator tersebut secara efektif mengukur
konstruk yang sama.

2. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Instrumen pengukuran tidak hanya dituntut
untuk mendemonstrasikan validitas konvergen, tetapi
juga harus memenuhi kriteria validitas diskriminan.
Validitas diskriminan terindikasi melalui korelasi
yang rendah atau bahkan negatif antara suatu
konstruk dengan variabel-variabel lain yang secara
teoretis berbeda atau tidak berkaitan. Aspek ini
crucial untuk memastikan bahwa setiap konstruk
dalam model pengukuran memiliki keunikan dan
dapat dibedakan secara jelas dari konstruk-konstruk
lainnya, sehingga meminimalisir kemungkinan
tumpang tindih konseptual antar variabel dalam
instrumen penelitian.
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Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Cronback’s Composite

Variabd Indikator Final _ Alpha Reliability AVE
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Syshem Lse I DEES (K] 0.744
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Tabel 5. Loading Factors
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Tabel 6. Cross Loading Factors

1] K1 SOM U S0 U Us
m 0.840 0.7 0,750 LEAE! 0671 X1 0645
| 0899 0.738 0713 04678 681 0747 0652
[} ] 0533 0742 0. 740 0664 0671 0.729 0614
I 0853 0673 0.637 0666 0726 0632 0.629
Kl 0624 0873 0647 0643 0549 05640 0,647
Kllo 0652 0.788 0660 0694 0.741 663 0.758
KI2 0433 0733 0450 0438 0471 0486 0497
KI3 0696 0530 0748 0614 0683 0.724 0645
KH 0611 0847 0,709 0653 0584 0,704 0610
KIS 0,708 0595 0719 0666 0,725 0471 0671
Kls 0722 0542 0T8T D655 0638 0776 D637
KI7 D812 0591 0. 790 U ) 0764 0.793 0.743
KIS 0601 0239 0.708 0.704 0674 0699 0767
(4] 0815 0568 0517 0,730 0500 0.773 0,751
SO0 0658 06BES 0532 0561 063l [T 0620
SOM 10 0717 0.73% 0T8T 0616 0658 0.703 0612
SOm 1 0650 0726 0,702 0691 0565 0,539 0637
SOM 2 0654 0658 0873 0620 0723 582 067E
S0M 3 0.721 0688 0845 0630 0681 0663 0.708
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SO E 0578 0695 0845 0620 0.720 0657 0717
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SO T D628 0646 0828 DBTE LU 687 0765
SO 0653 0772 0.893 0629 0.726 0.712 0742
S0M 9 0377 0749 0573 0695 0,788 0721 0776
s .73 0670 0.749 0.84% 0,703 0.768 0.787
suz2 0592 0675 0.602 0.846 0540 0.728 0.649
SU3 0581 0752 0638 0883 0.647 0.754 0.765
sU4 0621 0656 0.580 0871 0.662 0.701 0764
s01 0.745 0713 0.756 0658 0510 0679 0713
S0z 0646 0.737 0.766 0666 0928 0648 0.767
S0 0.740 0772 0.735 0.730 0520 0670 0.789
ucl 0674 0735 0.71% 0748 0615 0899 0708
ucz 0.729 0721 0.733 0.746 0.647 0889 0767
U 0,726 0803 0,758 0856 0,70E 0938 0531
(§EF] 0670 0,790 0,748 0,795 0,764 0.7 0865
sz 0697 0,753 0,778 0817 0,764 077 0510
s 0696 0728 0,788 0.777 0,738 0793 0549
IS4 591 0673 0.749 0.767 0.750 0.768 0936
Tabel 7. Discriminant Validity
CR AVE 11 Kl

n DI 079 085

Ki oasn 0T 0805
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st DA21 0T 0738 NE62

S0 B2 0RO 0,746

e 09y 0EM 0782 0830 0.809 0857
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- mn "
Setelah menganalisis “measurement model",

langkah berikutnya adalah menganalisis “structural
model”. Analisis ini bertujuan untuk memverifikasi
hubungan antar variabel yang telah didefinisikan dalam
konseptual model penelitian. Validasi model menjadi
aspek krusial dalam proses ini.

Untuk  memastikan

model

beberapa evaluasi dilakukan:
1. Evaluasi Coefficient of Determination (R2)

berkategori  fit,
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R2 menggambarkan pengaruh kolektif variabel
independen terhadap variabel dependen. Hasil
analisis menunjukkan:

a. R2 variabel "UC", "SQ", "KI", "SQM" terhadap

"SU": 0.658 (terkategori moderat)

b. R2 Variabel "UC", "SQ", "KI", "SQM" terhadap

"US": 0.835 (terkategori tinggi)

c. R2 keenam variabel tersebut terhadap "Individual

Impact": 0.565 (terkategori moderat)

2. Evaluasi Path Coefficient (Path Analisis)

Umumnya merupakan koefisien regresi
terstandarisasi. Nilai di atas 0.1 dianggap baik,
menandakan variabel tersebut memiliki efek pada
model.

3. Uji Hipotesis Dua belas hipotesis dikembangkan
berdasarkan kajian penelitian sebelumnya tentang
evaluasi kesuksesan layanan sistem informasi.
Hipotesis ini menggambarkan hubungan di antara
tujuh variabel. Pengujian dilakukan menggunakan
software Smart PLS V3.

Analisis ini membantu memastikan bahwa model
penelitian yang dikembangkan memiliki dasar yang kuat
dan dapat menjelaskan hubungan antar variabel dengan
baik. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model
memiliki tingkat Kkesesuaian yang baik dan dapat
digunakan untuk menarik kesimpulan penelitian.

Tabel 8. Variabel Penelitian.

Imdepemd et Variabed Deepemdent V' ariabd
1 ser Chamact cristic Indivichml Empact
Kngwledge’ Information Crality
Svslem Cmlaty
Service Cuulity
System Use
U'ser Satisfaction

Tabel 9. Model Fit Indikator.

Tabel 10. T Statistic Value.

Origins Sample Aean I“l:lll:ntllr::l Hll_l,.:.l::_:.” T Statistics

Sample (03} (A (STDEV) (STERR) (HVSTDEN])
K151 0,457 0478 0.1%1 0151 3.21%
Kl=US 0,204 0.204 0,095 0095 2156
S0 = 51 0.236 0248 0.158 0.158 1.493
Q.= US 0350 0354 0144 014 2.429
SOM - 51 0.143 0147 0177 0.1 0808
SOM = US 0,378 03746 0,143 0,143 2652
s1 I 602 0614 N.0%3 00E3 7.254
sU uUs 0.474 454 017 011 4063
v Kl 0,830 0.B3T 0038 0038 21.871
e 50 0.724 0.727 0.067 0067 10,835
= SOM 0.s0% 0805 0,058 00358 13971
US>l 0. 350 0328 0.144 0.144 2427

Setelah menguji  hipoteses melalui  berbagai

langkah, hasilnya ditunjukkan dalam tabel berikut

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis.

Variable

Path

Hipotheses Relationship Coeffecient T Statistics P-Value Hasil
H1 UC > SQM 0.809 13.971 0.000 Signifikan
H2 UC->KI 0.830 21.871 0.000 Signifikan
H3 UC ->SQ 0.724 10.835 0.000 Signifikan

- Tidak
H4 SQM -> SU 0.143 0.808 0.2916 Signifikan
HS SQM -> US 0.310 2.652 0.008 Signifikan
He6 KI->SU 0.487 3215 0.001 Signifikan
7 Kl =TS -0.027 2.156 0.032 Signifikan
Tidak
HS $Q->su 0236 1493 0.0944 Signifikan
H9 SQ > US 0.238 2429 0015 Signifikan
H10 SU > US 0.474 4.063 0.000 Signifikan
HII SU ST 0.436 7.254 0.000 Signifikan
HI12 US > 11 0.350 2.427 0.016 Signifikan

DF =jumlah responden-jumlah variable
DF =76-7 DF =69

Dari dua belas hipotesis yang dibahas dalam

penelitian
dukungan,

ini, sepuluh di

antaranya mendapatkan

sedangkan dua lainnya tidak. Hasilnya
menunjukkan bahwa variabel "user satisfaction” dan
"system use" memengaruhi "impact individual". Faktor-
faktor "user satisfaction" dipengaruhi oleh variabel

"system use", "system quality", "information/knowledge
quality”, dan "service quality".
""system

tentang

"information/knowledge

characteristic"
"information/knowledge

use"

quality",
memengaruhi

Persepsi

pengguna

memengaruhi

sementara
""system

quality", dan

"user
quality",

R Saquare Cronbach’s Community Redudancy
Alpha : ’

It 0565 0911 0.751 0441
Kl 0685 0.954 070 0.474
S0M 0G50 0,956 D657 0436
18 0.65% 0885 0.744 0.442
50 0518 0.908 0.545 0.476
[ 0 0893 0824 0
s 0.83% 0.93% 0839 0.684
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0809, System Use
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. L 0.830 Knowledge 0.474 Individual
Characteristic .
Quality Impact
i 4
0.724 User Asu
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Gambar 3. Struktural Model

Namun, tidak ada hubungan antara "kualitas sistem" dan
"kualitas layanan" dan "manfaat sistem". Studi ini
menunjukkan bahwa komponen ini tidak mempengaruhi
penggunaan sistem secara langsung.

Hasilnya  menunjukkan  bahwa  "kepuasan
pengguna” adalah kunci kesuksesan aplikasi. Pengguna
yang tidak puas cenderung berhenti, sementara pengguna
yang puas cenderung menggunakan dan
merekomendasikan aplikasi. Aplikasi tidak akan
menarik pengguna dan manfaatnya akan berkurang jika
penggunanya tidak puas. Selain itu, variabel kedua yang
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sangat penting adalah "kualitas informasi/pengetahuan™.
Kualitas konten yang tinggi sangat penting untuk
memastikan bahwa pengguna mendapatkan informasi
yang bermanfaat dan mendorong penggunaan kembali
aplikasi. Tanpa kualitas ini, aplikasi akan sulit
memberikan nilai dan mungkin juga kurang digunakan.
Gambar 4 menunjukkan model hubungan antar variabel.

System
Quality

System Use
U Information/
ser > - Y
- o Knowledge Individual
Characteristic .
Quality Impact
: Y
User /
Service | Satisfaction

Quality

Gambar 4. Model Sukses Pemanfaatan Spotify
Produktivitas Pada Kalangan Profesional

HASIL

Mengacu pada teori kesuksesan informasi yang
dikemukakan oleh Delone dan McLean pada tahun 1992
[1], dalam melakukan evaluasi terhadap keberhasilan
pemanfaatan suatu sistem informasi, terdapat dua
variabel utama yang perlu diperhatikan. Variabel-
variabel tersebut adalah "penggunaan sistem" (system
use) dan "kepuasan pengguna" (user satisfaction), yang
keduanya memiliki dampak langsung terhadap variabel
"dampak individual” (individual impact). Penelitian
terkini yang telah dilaksanakan menghasilkan temuan
bahwa kedua variabel ini, yaitu penggunaan sistem dan
kepuasan pengguna, terbukti juga menjadi faktor-faktor
kunci yang memengaruhi pemanfaatan aplikasi Spotify
sebagai sarana untuk meningkatkan produktivitas di
kalangan  profesional. ~Kedua variabel tersebut
menunjukkan dampak yang  signifikan pada  variabel
dampak individual. Hal ini dapat diinterpretasikan
bahwa para pengguna Spotify di kalangan profesional
telah memanfaatkan aplikasi tersebut sebagai media
untuk berbagi pengetahuan dan informasi. Selain itu,
para profesional yang menggunakan Spotify juga telah
merasakan kepuasan terhadap fitur-fitur yang disediakan
serta interaksi yang mereka lakukan melalui platform ini.

Menurut hasil pengujian hipotesis yang dilakukan
pada penelitian ini, variabel "penggunaan sistem"” hanya
dipengaruhi oleh faktor "Kualitas
Informasi/Pengetahuan™ (Information/Knowledge
Quality). Berdasarkan analisis yang telah dilakukan,
ditemukan bahwa penggunaan sistem tidak dipengaruhi
oleh kualitas sistem (system quality) maupun Kkualitas
layanan (service quality). Sebaliknya, hanya kualitas
informasi  atau pengetahuan yang memengaruhi
bagaimana  sistem  digunakan..  Temuan ini
mengindikasikan bahwa dalam konteks penggunaan
aplikasi Spotify di kalangan profesional di Kota Jambi,
faktor kualitas informasi menjadi aspek utama yang

memengaruhi seberapa efektif pengguna memanfaatkan
aplikasi tersebut untuk meningkatkan produktivitas
mereka dalam bekerja. Hasil kajian ini sejalan dengan
penelitian lain yang dilakukan oleh Silius, Kailanto, dan
Tervakari pada tahun 2011 [17].

Dalam penelitian mereka, Silius dan rekan-
rekannya [17] mengeksplorasi alasan-alasan di balik
persepsi kalangan profesional dalam menggunakan
aplikasi musik. Mereka menemukan bahwa fitur-fitur
yang tersedia merupakan aspek terpenting dalam
lingkungan musik digital, dan informasi menjadi faktor
penting lainnya yang mempengaruhi penggunaan
aplikasi tersebut.

Berdasarkan hasil-hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa dalam konteks produktivitas
penggunaan aplikasi Spotify di kalangan profesional
Kota Jambi, para pengguna merasa puas terhadap
kualitas sistem dan layanan yang disediakan oleh
aplikasi tersebut. Kepuasan ini, yang dipengaruhi
terutama oleh kualitas informasi yang diberikan,
berkontribusi pada pemanfaatan Spotify sebagai alat
untuk meningkatkan produktivitas dalam lingkungan
kerja profesional.

SIMPULAN

Menurut penelitian ini, aplikasi Spotify memiliki
dampak yang signifikan terhadap tingkat produktivitas
karyawan di Kota Jambi. Dengan menggunakan Model
Delone dan McLean, ditemukan bahwa "Kualitas
Sistem", "Kualitas Informasi/Sistem Pengetahuan", dan
"Kualitas Layanan™ Spotify menunjukkan peningkatan
kepuasan pengguna dan tingkat penggunaan aplikasi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa meskipun ada
beberapa masalah, seperti kualitas layanan internet dan
biaya langganan, pengguna Spotify merasa terbantu
dalam meningkatkan fokus dan mengurangi stres saat
bekerja. Hasil ini menegaskan bahwa dua komponen
utama yang memengaruhi penilaian kesuksesan sistem
informasi adalah variabel "Penggunaan Sistem" dan
"Kepuasan Pengguna”. Studi ini juga menemukan bahwa
"Karakteristik Pengguna"™ sangat penting untuk
menentukan seberapa baik aplikasi seperti Spotify
berfungsi.

Hal ini memberikan wawasan penting bagi
pengembang aplikasi musik untuk terus meningkatkan
fitur dan layanan, serta bagi profesional untuk
memanfaatkan musik sebagai alat bantu dalam
meningkatkan produktivitas kerja mereka. Penelitian ini
juga membuka peluang untuk studi lebih lanjut
mengenai dampak penggunaan aplikasi streaming musik
dalam konteks profesional di daerah lainnya. Sehingga
tidak terjadi pemahaman yang abu-abu tentang kualitas
sebuah sistem jika evaluasi memanfaatkan teori IS
Success Model [4].
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